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Assalamu Alaikum Wr. Wb  
Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas 
segala nikmat dan karunia-Nya. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada 
Rasulullah saw, keluarga, sahabat, dan para pengikutnya. Amin. Atas rahmat dan 
karunia-Nya,  maka skripsi ini terselesaikan sebagai syarat untuk menyelesaikan 
studi di Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin guna memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi. 
Judul skripsi yang penulis tulis yaitu “ANALISIS KOMODITAS 
UNGGULAN REGIONAL SEKTOR PERTANIAN DI SULAWESI 
SELATAN TAHUN 2000-2009.” Dalam penulisan ini ada banyak kendala dan 
kesulitan yang penulis hadapi mulai dari studi pustaka sampai pada penyusunan 
skripsi ini. Hal ini disebabkan karena terbatasnya pengetahuan penulis mengenai 
masalah yang diteliti, cara mengumpulkan dan menganalisis data, cara menyusun 
hasil penelitian, kurangnya literatur  acuan yang ditemukan dan terbatasnya waktu 
penulis dalam mengumpulkan dan mengolah data. Tetapi itu semua tidak 
membuat penulis putus asa malah penulis lebih bekerja keras, penuh ketabahan 
dan kesungguhan serta berdoa kepada Allah SWT. 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah Negara agraris yang memberi konsekuensi pada 
perlunya perhatian pemerintah pada sektor pertanian yang kuat dan 
tangguh, oleh karena itu salah satu sektor yang mendukung pertumbuhan 
ekonomi adalah sektor pertanian. Indonesia merupakan Negara pertanian 
yang artinya pertanian memegang peranan yang sangat penting dari 
keseluruhan perekonomian nasional, hal ini dapat ditunjukkan dari 
banyaknya penduduk atau tenaga kerja pada sektor pertanian. Pertanian 
merupakan basis perekonomian Indonesia. Peran sektor pertanian di 
samping sebagai  sumber penghasil devisa Negara yang besar, juga 
merupakan sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduk Indonesia, 
dan bila dilihat dari jumlah orang yang bekerja, maka sektor pertanian 
paling banyak menyerap tenaga kerja. Pengembangan bidang pertanian 
merupakan syarat mutlak untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, hal 
ini tercermin dari kebijikan pemerintah dimana pertanian tetap 
ditempatkan pada prioritas utama. 
 Perkembangan sektor pertanian di Indonesia mengalami kemajuan 
yang sangat pesat baik pertanian rakyat maupun yang dikelolah 
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perusahaan. Ini disebabkan oleh sumberdaya alam (SDA) yang memadai 
dan jumlah penduduk (tenaga kerja) yang bekerja dalam sektor pertanian 
sangat banyak. Pemerintah mengusahakan agar tujuan pembangunan 
pertanian dapat tercapai secara aktif disektor pertanian agar petani dapat 
meningkatkan pendapatannya melalui peningkatan produksi. Langkah 
yang ditempuh pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan yaitu 
menganjurkan kepada masyarakat tani agar membudidayakan tanaman 
yang memiliki nilai ekonomis lebih baik dari yang telah diusahakan oleh 
petani sebelumnya dan mengadakan penyuluhan kepada petani agar 
memiliki kemampuan bercocok tanam yang baik dan efisien. 
Menurut Tambunan dalam Amir (2004:3), setidaknya ada 
beberapa faktor yang bisa diungkapkan bahwa sektor pertanian menjadi 
penting dalam proses pembangunan, yaitu: Sektor pertanian menghasilkan 
produk-produk yang diperlukan sebagai input sektor lain, terutama sektor 
industri, seperti industri tekstil, industri makanan dan industri minuman, 
sebagai negara agraris maka sektor pertanian menjadi sektor yang sangat 
kuat dalam perekonomian pada tahap awal proses pembangunan. Populasi 
di sektor pertanian (pedesaan) membentuk suatu proporsi yang sangat 
besar. Hal ini menjadi pasar yang sangat besar bagi produk-produk dalam 
negeri, baik untuk barang-barang produksi maupun untuk  barang-barang 
konsumsi, terutama produk pangan. Sejalan dengan hal tersebut, ketahahan 
pangan yang terjamin merupakan prasyarat kestabilan sosial dan politik, 
karena terjadi transformasi struktur dari sektor pertanian ke sektor industri, 
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maka sektor pertanian menjadi sektor penyedia faktor produksi (terutama 
tenaga kerja) yang besar bagi sektor non pertanian (industri) dan sektor 
pertanian merupakan sumber daya alam yang memiliki keunggulan 
komparatif bila dibandingkan bangsa lain. Proses pembangunan yang ideal 
mampu menghasilkan produk-produk pertanian yang memiliki keunggulan 
kompetitif terhadap bangsa lain, baik untuk kepentingan ekspor maupun 
subtitusi impor. 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah basis 
pertanian dan merupakan penghasil tanaman pangan tersebar di kawasan 
timur Indonesia. Predikat sebagai lumbung padi nasional mengukuhkan 
posisi Sulawesi Selatan sebagai produsen tanaman pangan yang cukup 
potensial. Selain pertanian berbagai komoditi subsektor lainnya yang 
menjadi andalan yang dihasilkan oleh Sulawesi Selatan. 
Terdapat beberapa komoditi pertanian yang menjadi 
komoditi unggulan untuk Sulawesi Selatan yaitu padi, jagung, ubi kayu, 
kedelai, kakao, jambu mente, lada, cengkeh, kemiri, udang windu, rumput 
laut, kepiting, ikan tuna, kerapu, teripang, kayu olahan, rotan, sapi, ayam 
ras dan ayam buras menurut lembaga Direktorat Pengembangan Potensi 
Daerah Badan Koordinasi Penanaman Modal, Komoditi-komoditi tersebut 
dikelompokkan ke dalam 5 subsektor yang meliputi subsektor tanaman 
pangan, subsektor perkebunan, subsektor perikanan, subsektor peternakan 
dan subsektor kehutanan. 
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Pengembangan berbagai komoditi unggulan tersebut diharapkan 
mampu menciptakan kemajuan di sektor pertanian dan menunjang 
perekonomian Sulawesi Selatan, khususnya yang menyangkut 
pertumbuhan ekonomi wilayah. 
Selama tahun 2004 sampai 2009 besarnya kontribusi sektor 
pertanian di Sulawesi Selatan mengalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat 
dari kontribusi sektor pertanian Sulawesi Selatan dari tahun 2004 sampai 
dengan tahun 2009 yang dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1 Kontribusi Sektor Pertanian Sulawesi Selatan dari 
Tahun 2004 Sampai 2009 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan, 2009 
Dari Tabel I dapat dilihat bahwa selama periode 2004-2009, 
kotribusi sektor pertanian Sulawesi Selatan mengalami fluktuasi dengan 
Tahun 
Provinsi Sulawesi Selatan 




2004 10646080 34345080 31.00 
2005 11337554 36421787 31.13 
2006 11802563 38867679 30.37 
2007 12181818 41332426 29.47 
2008 12923422 44549824 29.01 
2009 13528694 47326078 28.59 
Rata-rata   29.92 
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rata-rata 29.92 persen pertahun. Jika dilihat dari tahun ke tahun kontribusi 
sektor pertanian Sulawesi Selatan tampak semakin membaik pada tahun 
2004 sebesar 31.00 persen, kemudian tahun 2005 tumbuh sebesar 31.13 
persen. Namun pada tahun 2006 sampai tahun 2008 kontribusi sektor 
pertanian Sulawesi Selatan terus mengalami penurunan sekitar 30.37 pada 
tahun 2006, pada tahun 2007 turun lagi sebesar 29.47 persen sedangkan 
pada tahun 2008 dan 2009 sebesar 29.01 dan 28.59 persen. 
Sektor Potensial atau sektor unggulan dalam ilmu ekonomi 
regional disebut pula dengan sektor basis. Pengertian sektor basis 
(unggulan) pada dasarnya harus dikaitkan dengan suatu bentuk 
perbandingan, baik perbandingan dalam skala internasional, nasional 
maupun regional. Dalam kaitannya dengan lingkup internasional, suatu 
sektor dikatakan unggul apabila sektor tersebut mampu bersaing dengan 
sektor yang sama dari Negara lain. Sedangkan dalam lingkup nasional, 
menurut Wijaya (dalam Azhar, dkk, 2001, 2) suatu sektor dikatakan 
unggul jika sektor tersebut di wilayah tertentu mampu bersaing dengan 
sektor sama yang dihasilkan oleh wilayah lain di pasar domestik atau 
nasional. Apabila sektor tersebut menjadi sektor basis (unggulan), maka 
sektor tersebut harus mampu mengekspor produknya ke daerah atau 
wilayah lain, sebaliknya apabila sektor tersebut menjadi sektor non basis 
(bukan unggulan), maka sektor tersebut harus mengimpor produk tersebut 
dari daerah lain. Sehingga dapat dipahami bahwa suatu sektor basis 
(unggulan) adalah sektor yang memiliki keunggulan komparatif. 
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Sektor pertanian Sulawesi Selatan merupakan salah satu sektor 
ekonomi yang masih memiliki peranan penting bagi perekonomian daerah, 
sehingga menjadikan Sulawesi Selatan sebagai salah satu Provinsi yang 
mengekspor Komoditi pertanian ke berbagai Negara. 
Sehubungan dengan uraian  di atas, menunjukkan bahwa penelitian 
tentang “Analisis Komoditas Unggulan Regional Sektor Pertanian di 
Sulawesi Selatan Tahun 2000-2009” sangat penting untuk dilakukan 
dalam pengembangan ekonomi Sulawesi Selatan pada masa akan datang 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
rumusanmasalah adalah sebagai berikut: Bagaimana daya saing 
komoditas unggulan sektor Pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan 
Periode 2000-2009 
1.3 Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui daya saing komoditas unggulan sektor 
Pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai sumber informasi untuk meningkatkan komoditi 
unggulan sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Sebagai bahan informasi bagi para petani di Sulawesi Selatan 
untuk meningkatkan produktifitas dan daya saing komoditinya, 
baik di pasar regional maupun pasar internasional. 
3. Sebagai bahan refensi bagi peneliti lain yang memiliki 
keterkaitan untuk mengembangkan penelitian ini. 
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1.4 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam melakukan penulisan, maka gambaran 
sistematika pembahasan tulisan ini terdiri dari: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latar belakang yang mendasari 
penulisan, rumusan masalah yang akan dibahas dalam tulisan, 
tujuan penulisan, serta kegunaan yang diharapkan dari hasil 
penelitian 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas tentang peranan komoditi, komoditi 
sektor pertanian, konsep komoditi, daya saing komoditi, penelitian 
empirik, kerangka konsepsional dan hipotesis. 
 BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang lokasi penelitian, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, dan definisi operasional. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang hasil kajian data, letak geografis, 
potensi sumber daya, gambaran perkembangan dan pertumbuhan 
ekonomi, struktur ekonomi, gambaran Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) dalam periode tahun 2000-2009, profil sektor 
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pertanian Sulawesi Selatan, serta menjelaskan pengujian hipotesis 
dengan menggunakan model analisis Shift Share. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil 






2.1 Peranan Komoditi Unggulan Dalam Perekonomian Daerah 
Pertanian memiliki peran yang sangat strategis dalam kehidupan 
kita Xnophon, filsuf dan sejarahwan Yunani (425-355 SM) mengatakan 
“pertanian adalah ibu dari segala budaya. Jika pertanian berjalan dengan 
baik, maka budaya-budaya lainnya akan tumbuh dengan baik pula, tetapi 
mana kala sektor ini di telantarkan maka semua budaya lainnya akan 
rusak. 
Peran sektor pertanian dapat dilihat seara komprehensif, antara 
lain: sebagai penyedia pangan masyarakat sehingga mampu berperan 
strategis dalam penciptaan ketahanan pangan nasional yang sangat erat 
kaitannya terhadap ketahanan sosial, stabilitas ekonomi, sektor pertanian 
menghasilkan bahan baku untuk peningkatan sektor industri dan jasa, 
sektor pertanian dapat menghasilkan atau menghemat devisa yang berasal 
dari ekspor atau subtitusi impor, sektor pertanian merupakan pasar 
potensial bagi produk-produk sektor industri, transfer surplus tenaga kerja 
dari sektor pertanian ke sektor industri merupakan salah satu sumber 
pertumbuhan ekonomi, dan sektor pertanian mampu menyediakan modal 
bagi pengembangan sektor-sektor lain. 
Pertanian dipandang sebagai suatu sektor yang memiliki 
kemampuan khusus dalam memadukan pertumbuhan dan pemerataan 
20 
 
(growth with equity) atau pertumbuhan yang berkualitas (Daryanto 2009). 
Semakin besarnya perhatian terhadap melebarnya perbedaan pendapatan 
memberikan stimulan yang lebih besar untuk lebih baik memanfaatkan 
kekuatan pertanian bagi pembangunan. Terlebih sekitar 45 persen tenaga 
kerja bergantung terhadap sektor pertanian primer, maka tidak heran 
sektor pertanian menjadi basis pertumbuhan di pedesaan.  Pertanian sudah 
lama disadari sebagai instrument untuk mengurangi kemiskinan. 
Pertumbuhan sektor pertanian memiliki kemampuan khusus untuk 
mengurangi kemiskinan. Estimasi lintas Negara menunjukkan 
pertumbuhan PDB yang dipicu oleh pertanian paling tidak dua kali lebih 
efektif mengurangi kemiskinan dibandingkan pertumbuhan yang 
disebabkan oleh sektor di luar pertanian. Kontribusi besar yang dimiliki 
sektor pertanian tersebut memberikan sinyal bahwa pentingnya 
membangun pertanian yang berkelanjutan secara konsisten untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus kesejahteraan rakyat. 
Kondisi di atas menunjukkan sektor pertanian sudah selakyaknya 
dijadikan suatu sektor ekonomi yang sejajar dengan sektor lainnya, sektor 
ini tidak lagi hanya berperan sebagai faktor pembantu apalagi figuran bagi 
pembangunan nasional, tetapi harus menjadi pemeran utama yang sejajar 
dengan sektor industri. Tidak dipungkiri keberhasilan sektor industri 
sangat bergantung dari pembangunan sektor pertanian yang dapat menjadi 
landasan pertumbuhan ekonomi. Dua alasan penting sektor pertanian harus 
dibangun terlebih dahulu, jika industrialisasi akan dilakukan pada suatu 
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Negara, yakni alasan : pertama, barang-barang hasil industri memerlukan 
dukungan daya beli masyarakat petani yang merupakan mayoritas 
penduduk Sulawesi Selatan, maka pendapatan petani sudah semestinya 
ditingkatkan melalui pembangunan pertanian dan alasan kedua, sektor 
industri membutuhkan bahan mentah yang berasal dari sektor pertanian, 
sehingga produksi hasil pertanian ini menjadi basis bagi pertumbuhan 
sektor industri itu sendiri. Oleh karena itu, pertumbuhan disektor pertanian 
diyakini memiliki efek pengganda (multiplier effects) yang tinggi karena 
pertumbuhan di sektor ini mendorong pertumbuhan yang pesat disektor-
sektor perekonomian lain, misalnya sektor pengolahan dan jasa pertanian.  
 Perekonomian Sulawesi Selatan didorong oleh sektor pertanian 
melalui komoditas unggulannya. Dalam lima tahun terakhir, sektor 
pertanian menyumbang 27 persen PDRB provinsi dan menyerap hampir 
separuh tenaga kerja (2009). Ini menunjukkan bahwa perekonomian 
Sulawesi Selatan masih ditopang oleh produk primer dan sumber daya 
manusia di pertanian tradisional. Tantangan dalam mengelola komoditas 
unggulan seperti kakao, komoditas pangan (padi dan jagung), serta 
komoditas kelautan (perikanan dan rumput laut) harus dihadapi dengan 
berorientasi pada agro industri dan agribisnis. Belanja pertanian tumbuh 
sebesar 24 persen per tahun, mencapai Rp. 491 miliar pada tahun 2010. 
Separuh dari belanja pertanian dialokasikan untuk belanja pegawai. 
Sulawesi Selatan tetap menjadi lumbung pangan nasional, dengan 
komoditas utama seperti beras, jagung, ternak, rumput laut, dan kakao. 
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Komoditas tersebut diproyeksikan mampu memenuhi target produksi 
masing-masing pada tahun 2013. Terlepas dari hal itu, kontribusi pertanian 
terhadap PDRB turun dari 31 persen (2005) menjadi 28 persen (2009), 
meski demikian pertanian masih menjadi penyumbang terbesar PDRB di 
Sulawesi Selatan. 
Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian masih relatif tinggi, 
akibat dari rendahnya daya serap sektor industri. Padahal kita ketahui 
bersama bahwa sektor industri memiliki pertumbuhan ekonomi yang 
pesat, sebagai contoh, pada saat  krisis ekonomi, penyerapan tenaga kerja 
di sektor pertanian meningkat sementara sektor-sektor lain mengalami 
penurunan penyerapan tenaga kerja besar-besaran (supriyati dan syafaat, 
2000). Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian perkotaan pada tahun 
2005 sebesar 5,3 persen dibandingkan dengan pedesaan sebesar 44 persen 
(Bappenas,2006).  
 
2.2 Komoditi Sektor Pertanian 
Sektor pertanian yang dimaksudkan dalam konsep pendapatan 
nasional menurut lapangan usaha atau sektor produksi ialah pertanian 
dalam arti luas. Di Indonesia sektor pertanian dalam arti luas dibedakan 
menjadi lima subsektor (Dumairy, 1996), yaitu subsektor tanaman 
pangan, subsektor perkebunan, subsektor perikanan, subsektor kehutanan, 
dan subsektor peternakan. 
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Masing-masing subsektor dengan dasar klasifikasi tertentu, dirinci 
lebih lanjut menjadi subsektor yang lebih spesifik. Nilai tambah sektor 
pertanian dalam perhitungan PDB merupakan hasil penjumlahan nilai 
tambah dari subsektor-subsektor tersebut dan perhitungan dilakukan oleh 
Biro Pusat Statistik. Nilai tambah subsektor-subsektor tersebut dihitung 
dengan menggunakan produksi. Tingkat harga yang dipakai untuk 
menghitung nilai produksi adalah harga pada tingkat perdagangan pasar. 
Pembangunan pertanian yang terdiri atas lima subsektor diantaranya 
adalah subsektor pertanian, subsektor perkebunan, subsektor peterkanan, 
subsector kehutanan dan subsektor perikanan menjadi pembahasan ini. 
a. Subsektor tanaman pangan 
Subsektor tanaman pangan sering juga disebut subsektor pertanian 
rakyat. Disebut demikian karena tanaman pangan biasanya diusahakan 
oleh rakyat dan bukan oleh perusahaan atau pemerintah. Subsektor ini 
mencakup komoditi-komoditi bahan makanan seperti padi, jagung, ketela 
pohon, ketela rambat, kacang tanah, kedelai, sayur-sayuran dan buah-
buahan. (Dumairy, 1996) 
 
b. Subsektor perkebunan 
Subsektor perkebunan dibedakan atas perkebunan rakyat dan 
perkebunan besar. Perkebunan rakyat adalah perkebunan yang diusahakan 
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sendiri oleh rakyat atau masyarakat, biasanya dalam skala kecil dan 
dengan teknologi budidaya yang sederhana. Hasil-hasil tanaman 
perkebunan rakyat terdiri antara lain atas karet, kopral, teh, kopi, 
tembakau, cengkeh, kapuk, kapas, coklat, dan berbagai rempah-rempah. 
Adapun yang dimaksud dengan perkebunan besar adalah semua kegiatan 
perkebunan yang dijalankan oleh perusahaan-perusahaan perkebunan 
berbadan hukum. Tanaman perkebunan besar meliputi karet, teh, kopi, 
kelapa sawit, coklat, kina, tebu dan beberapa lainnya. (Dumairy, 1996) 
c. Subsektor perikanan 
Subsektor perikanan meliputi semua hasil kegiatan perikanan laut, 
perairan umum, kolam, tambak, sawah, dan keramba serta pengolahan 
sederhana atas produk-produk perikanan (pengeringan dan pengasingan). 
Dari segi teknis kegiatannya, subsektor ini dibedakan atas tiga macam 
sektor, yaitu perikanan laut, perikanan darat dan penggaraman. Komoditi 
yang tergolong subsektor ini tidak terbatas hanya pada ikan, tetapi juga 




d. Subsektor kehutanan 
Subsektor kehutanan terdiri atas tiga macam kegiatan, yaitu 
penebangan kayu, pengambilan hasil hutan lainnya dan perburuan. 
Kegiatan penebangan kayu menghasilkan kayu-kayu gelondongan, kayu 
bakar, arang dan bambu. Hasil hutan lain meliputi damar, rotan, getah 
kayu, kulit kayu serta berbagai macam akar-akaran dan umbi kayu. 
Sedangkan kegiatan perburuan menghasilkan binatang-binatang liar 
seperti rusa, penyu, ular, buaya, dan termasuk juga madu. (Dumairy, 
1996) 
e. Subsektor peternakan 
Subsektor peternakan kegiatan beternak dan pengusahaan hasil-
hasilnya. Subsektor ini meliputi produksi ternak-ternak besar dan kecil, 
susu segar, telur, wol, dan hasil pemotongan hewan. Untuk menghitung 
produksi subsector ini, Badan Pusat Statistik (BPS), berdasarkan pada data 
pemotongan, selisih stok atau perubahan populasi dan ekspor neto. 
Produksi subsektor peternakan adalah pertambahan/pertumbuhan hewan 
dan hasil-hasilnya. Namun mengingat data pertambahan/pertumbuhan 
hewan belum tersedia, makan untuk sementara Badan Pusat Statistik 
(BPS) menggunakan cara yang sudah disebutkan tadi. (Dumairy, 1996) 
Berdasarkan penjelasan tersebut, jelas bahwa sektor pertanian tidak 
hanya terbatas hanya pada tanaman pangan atau pertanian rakyat. 
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Berdasarkan pemahaman ini, pelaku atau produsen disektor pertanian 
bukan hanya petani akan tetapi juga meliputi pekebun, nelayan dan 
petambak. Produsen di sektor pertanian juga tidak hanya perorangan, tapi 
juga perusahaan berbadan hukum. Kalaupun sektor pertanian lebih sering 
dipahami terbatas seakan-akan hanya urusan tanaman pangan saja, hal 
tersebut disebabkan tanaman pangan merupakan subsektor inti dalam 
sektor pertanian, termasuk Indonesia dan wilayah lain di Indonesia. 
Sebagai pemasok kebutuhan pokok yang utama bagi manusia, yakni 
sebagai bahan makanan, kedudukan subsektor tanaman pangan sangat 
strategis. Itulah sebabnya kepedulian terhadap subsektor tanaman pangan 
sangat besar, jauh melebihi kepedulian terhadap subsektor-subsektor lain. 
2.3 Konsep Komoditi Unggulan 
Sejalan dengan bergulirnya otonomi daerah, setiap kewenangan 
menjadi tanggung jawab suatu daerah dalam meningkatkan taraf hidup 
masyarakatnya dengan memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki baik 
sumberdaya alam maupun sumberdaya manusia. Dengan demikian 
kecenderungan untuk mengalokasi sumberdaya alam berupa komoditas 
unggulan, dapat menjadi motor penggerak pembangunan suatu daerah. 
Menurut Simatupang (1991) serta Sudaryanto dan Simatupang 
(1993), konsep keunggulan komparatif merupakan ukuran daya saing 
(keunggulan) potensial dalam artian daya saing yang akan dicapai apabila 
perekonomian tidak mengalami distorsi sama sekali. Komoditas yang 
memiliki keunggulan komparatif dikatakan juga memiliki efisiensi secara 
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ekonomi. Lebih lanjut Simatupang (1995) mengemukakan bahwa untuk 
meningkatkan daya saing produk pertanian dapat dilakukan dengan 
strategi pengembangan agribisnis dalam konsep industrialisasi pertanian 
diarahkan pada pengembangan agribisnis sebagai suatu sistem keseluruhan 
yang dilandasi prinsip-prinsip efisiensi dan keberlanjutan di mana 
konsolidasi usahatani diwujudkan melalui koordinasi vertikal sehingga 
produk akhir dapat dijamin dan disesuaikan preferensi konsumen akhir. 
Terkait dengan konsep keunggulan komparatif adalah kelayakan ekonomi, 
dan terkait dengan keunggulan kompetitif adalah kelayakan finansial dari 
suatu aktivitas. Kelayakan finansial melihat manfaat proyek atau aktivitas 
ekonomi dari sudut lembaga atau individu yang terlibat dalam aktivitas 
tersebut, sedangkan analisa ekonomi menilai suatu aktivitas atas manfaat 
bagi masyarakat secara keseluruhan tanpa melihat siapa yang 
menyumbangkan dan siapa yang menerima manfaat tersebut (Kadariah et 
al., 1978).  
Menurut Sudaryanto dan Simatupang (1993) mengemukakan 
bahwa konsep yang lebih cocok untuk mengukur kelayakan finansial 
adalah keunggulan kompetitif atau sering disebut “revealed competitive 
advantage” yang merupakan pengukur daya saing suatu kegiatan pada 
kondisi perekonomian aktual. Selanjutnya dikatakan suatu negara atau 
daerah yang memiliki keunggulan komparatif atau kompetitif 
menunjukkan keunggulan baik dalam potensi alam, penguasaan teknologi, 
maupun kemampuan managerial dalam kegiatan yang bersangkutan. 
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Keunggulan komparatif bersifat dinamis. Suatu negara yang 
memiliki keunggulan komparatif di sektor tertentu secara potensial harus 
mampu mempertahankan dan bersaing dengan negara lain. Keunggulan 
komparatif berubah karena faktor yang mempengaruhinya. Scydlowsky 
(dalam Zulaiha (1997)) mengatakan bahwa faktor-faktor yang berubah 
adalah ekonomi dunia, lingkungan domestik dan teknologi. 
Keunggulan komperatif bagi suatu komoditi bagi suatu negara atau 
daerah adalah bahwa komoditi itu lebih unggul secara relatif dengan 
komoditi lain di daerahnya. Pengertian unggul dalam hal ini adalah dalam 
bentuk perbandingan dan bukan dalam bentuk nilai tambah riil. 
Keunggulan komperatif adalah suatu kegiatan ekonomi yang secara 
perbandingan lebih menguntungkan bagi pengembangan daerah (Tarigan, 
2001). Sedangkan sektor unggulan menurut Tumenggung (1996) adalah 
sektor yang memiliki keunggulan komperatif dan keunggulan kompetitif 
dengan produk sektor sejenis dari daerah lain serta memberikan nilai 
manfaat yang besar. Sektor unggulan juga memberikan nilai tambah dan 
produksi yang besar, memiliki multiplier effect yang besar terhadap 
perekonomian lain, serta memiliki permintaan yang tinggi baik pasar lokal 
maupun pasar ekspor (Mawardi, 1997). 
Menurut Badan Litbang pertanian (2003), komoditas unggulan 
merupakan komoditas andalan yang memiliki posisi strategis untuk di 
kembangkan di suatu wilayah yang penetapannya didasarkan pada 
berbagai pertimbangan baik secara teknis (kondisi tanah dan iklim) 
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maupun sosial ekonomi dan kelembagaan (pengusaan teknologi, 
kemampuan sumber daya, manusia, infrastruktur, dan kondisi sosial 
budaya setempat). Ditambahkan pula oleh (Bachrein, 2003) bahwa 
penetapan komoditas unggulan di suatu wilayah menjadi suatu keharusan 
dengan pertimbangan bahwa komoditas-komoditas yang mampu bersaing 
secara berkelanjutan dengan komoditas yang sama di wilayah yang lain 
adalah komoditas yang diusahakan secara efisien dari sisi teknologi dan 
sosial ekonomi serta memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif. 
Selain itu kemampuan suatu wilayah untuk memproduksi dan memasarkan 
komoditas yang sesuai dengan kondisi lahan dan iklim di wilayah tertentu 
juga sangat terbatas. 
Menurut Ambardi U.M (2002) mengemukakan bahwa ada 
beberapa ciri komoditas unggulan antara lain: komoditas unggulan harus 
mampu menjadi penggerak utama (prime mover) pembangunan yang 
artinya mempunyai kontribusi yang menjanjikan pada peningkatan 
produksi dan pendapatan, memiliki keterkaitan kedepan yang kuat, baik 
secara komoditas unggulan maupun komoditas lainnya, mampu bersaing 
dengan produksi sejenis dari wilayah lain dipasar nasional baik dalam 
harga produk, biaya produksi, kualitas pelayanan, maupun aspek-aspek 
lainnya, memiliki keterkaitan dengan daerah lain baik dalam hal pasar 
(konsumen) maupun pemasok bahan baku. Mampu menyerap tenaga kerja 
berkualitas secara optimal sesuai dengan skala produksinya, 
pengembangan komoditas unggulan harus mendapatkan berbagai 
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dukungan, misalnya sosial, budaya, informasi dan peluang pasat, 
kelembagaan, pengembangan komoditas unggulan berorientasi pada 
kelestarian sumberdaya dan lingkungan. 
2.4 Daya Saing Komoditi Unggulan 
Sebagian pakar mengemukakan bahwa konsep daya saing 
(ompetitivness) berpijak dari konsep keunggulan komparatif dari Ricardo 
yang merupakan konsep ekonomi. Namun, sebagianpakar lain 
mengemukakan bahwa konsep daya saing atau keunggulan komparatif 
bukan merupakan konsep ekonomi, melainkan konsep politik atau konsep 
bisnis yang digunakan sebagai dasar bagi banyak anlisis strategis untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
Menurut Simatupang (1991) serta Sudaryanto dan Simatupang 
(1993) konsep keunggulan komparatif merupakan ukuran daya saing 
(keunggulan)  potensial dalam artian daya saing yang akan dicapai apabila 
perekonomian tidak mengalami distorsi sama sekali. Komoditas yang 
memiliki keunggulan komparatif dikatakan juga memiliki efisiensi seara 
ekonomi. Keunggulan kompetitif (revealed competitive adventage/RCA) 
merupakan pengukur daya saing suatu kegiatan pada kondisi 
perekonomian aktual. Terkait dengan konsep keunggulan komparatif 
adalah kelayakan ekonomi, dan terkait dengan keunggulan kompetitif 
adalah kelayakan financial dari suatu aktivitas. Sumber distorsi yang dapat 
menggunakan tingkat daya saing antara lain : 1) kebijakan pemerintah 
langsung (seperti regulasi); dan 2) distorsi pasar, karena adanya ketidak 
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sempurnaan pasar (market imperfetion), misalnya adanya 
monopoli/monopsoni domestik. 
“Daya saing didefenisikan sebagai kemampuan suatu sektor, 
industri, atau perusahaan untuk bersaing dengan sukses untuk menapai 
pertumbuhan yang berkelanjutan dalam lingkungan global selama biaya 
imbangnya lebih rendah dari penerimaan sumber daya yang digunakan” 
Esterhuizen (2008). Dapat terjadi bahwa di tingkat produsen suatu 
komoditas memiliki keunggulan komparatif, memiliki opportunity cost 
yang lebih rendah, namun di tingkat konsumen ia tidak memiliki daya 
saing (keunggulan kompetitif) karena adanya distorsi pasar dan atau biaya 
transaksi yang tinggi, atau hal sebaliknya juga dapat terjadi karena adanya 
campur tangan kebijakan pemerintah, suatu komoditas memiliki daya 
saing di tingkat konsumen padahal ia tidak memiliki keunggulan 
komparatif di tingkat produsen. 
Menurut Syafaat dan Supena (2000), konsep dan pengertian 
komoditas unggulan dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi penawaran 
(supply) dan sisi permintaan (demand). Dilihat dari sisi penawaran, 
komoditas unggulan merupakan komoditas yang paling superior dalam 
pertumbuhannya pada kondisi bio-fisik, teknologi dan kondisi sosial 
ekonomi petani di suatu wilayah tertentu. Kondisi sosial ekonomi ini 
mencakup penguasaan teknologi, kemampuan sumberdaya manusia, 
infrastruktur misalnya pasar dan kebiasaan petani setempat (Anonymous, 
1995). Pengertian tersebut lebih dekat dengan locationaladvantages, 
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sedangkan dilihat dari sisi permintaan, komoditas unggulan merupakan 
komoditas yang mempunyai permintaan yang kuat baik untuk pasar 
domestik maupun pasar internasional dan keunggulan kompetitif. 
Untuk mengukur daya saing komoditi unggulan sektor pertanian 
maka digunakan alat Analisis Shift-Share. Analisis shift share pada 
hakekatnya merupakan teknik yang sederhana untuk menganalisis 
perubahan struktur perekonomian suatu wilayah dan pergeseran struktur 
suatu wilayah. 
Menurut Soepono (1993), metode analisis shift-share 
menghendaki pengisolasian pengaruh dari struktur ekonomi suatu daerah 
terhadap pertumbuhan selama periode tertentu. Proses pertumbuhan suatu 
daerah diuraikan dengan memperlihatkan variabel-variabel penting seperti 
kesempatan kerja, pendapatan atau nilai tambah suatu daerah yang 
merupakan sejumlah komponen. 
Model ini mengasumsikan bahwa perubahan atau pergeseran 
pendapatan sektor i di wilayah j antara tahun dasar dengan tahun akhir. 
2.5 Penelitian Empirik 
Penelitian Oleh Mira Yulianti tahun 2011 yang berjudul Penentuan 
Prioritas Komoditas Unggulan Buah-Buahan di Kabupaten Minahasa 
Utara Provinsi Sulawesi Utara: Aplikasi Analisis LQ dan daya Tarik-
Daya Saing. Hasil dari Penelitian menyatakan bahwa berdasarkan Analisis 
LQ dan daya saing agribisnis bahwa komoditas unggulan yang menjadi 
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prioritas utama untuk dikembngkan yaitu komoditas rambutan, pepaya, 
jambu air, mangga dan duku/langsat. Prioritas ketiga yaitu nangka 
Penelitian Oleh Ikin Sadikin tahun 1998 yang berjudul Analisis 
Daya Saing Komoditi Jagung dan Dampak Kebijakan Pemerintah 
Terhadap Agribisnis Jagung Di Nusa Tenggara Barat. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa memproduksi jagung di NTB sangat efesien dan 
memiliki daya saing tinggi. 
Penelitian oleh Marlinawati Marsa tahun 2007 yang berjudul 
Identifikasi Komoditas Unggulan Subsektor Perkebunan Kabupaten di 
Sulawesi Selatan. Hasil dari penenlitian tersebut menyatakan bahwa 
komoditas kelapa, kelapa hybrid, kopi arabika, kakao, jambu mete, kelapa 
sawit, kemiri, karet dan cengkeh, merupakan komoditas unggulan di 
beberapa kabupaten di Sulawesi Selatan. 
Penelitian Oleh Sari Novita Nurul Ilmi tahun 2009 yang berjudul 
Analisis dan Identifikasi Komoditas Unggulan Subsektor Perikanan  di 
Sulawesi Selatan. Hasil dari penenlitian tersebut menyatakan bahwa 
Sulawesi Selatan banyak memiliki komoditas basis pada sub sektor 
perikanan. Komoditi tersebut antara lain cakalang, udang, rumput laut, 
kepiting dan teripang. 
Penelitian Baseline Economic Survei (BLS) pada tahun 2006 dalam 
Penelitian Potensi Ekonomi Daerah Dalam Rangka Pengembangan 
Komoditi Unggulan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah. Hasil dari 
penelitian tersebut menyatakan komoditas/produk/jenisusaha (KPJU) 
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unggulan di Sulawesi Selatan adalah padi, sapi, kakao, jagung, minyak 
kelapa, garam, kopi, jambu mete, rumput laut, dan ayam buras. 
 
2.6 Kerangka konsepsional 
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor ekonomi andalan yang 
terdapat di provinsi Sulawesi Selatan. Dalam beberapa tahun terakhir, 
kontribusi sektor pertanian terhadap pembentukan PDRB Provinsi 
Sulawesi Selatan masih tetap dominan dibandingkan sektor ekonomi 
lainnya. 
Sektor pertanian Sulawesi Selatan selama ini dianggap sebagai 
salah satu sektor andalan, baik di tingkat regional maupun ditingkat 
nasional. Hal ini menandakan bahwa sektor pertanian Sulawesi Selatan 
mempunyai keunggulan. Sektor yang memiliki keunggulan atau 
merupakan sektor basis, merupakan sektor ekonomi yang dapat 
mengekspor produknya ke wilayah lain, baik dalam ruang lingkup regional 
maupun internasional, sehingga apabila sektor pertanian merupakan sektor 
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Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap 
pertanyaan yang diajukan. Dari permasalahan di atas dapat dikemukakan 
hipotesis sebagai berikut,: Diduga bahwa sub sektor peternakan yang 
memiliki daya saing tinggi sedangkan sub sektor tanaman pangan 






3.1  Lokasi Penelitian 
Dalam rangka pengumpulan data dan informasi yang mendukung 
dan diperlukan dalam proses penulisan skripsi ini, penelitian dilakukan di 
provinsi Sulawesi Selatan. Secara khusus bertempat pada instansi yang 
terkait dengan judul ini yaitu Badan Pusat Statistik Propinsi Sulawesi 
Selatan. 
3.2  Jenis dan Sumber data 
3.2.1 Jenis data 
Data yang digunakan adalah data sekunder. 
3.2.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini antara lain 
berasal dari Badan Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan, dari  buku-
buku, dan jurnal-jurnal. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah yang bersifat 
kepustakaan (library research), baik dalam mengumpulkan data dan 
informasi serta bahan penunjang penulisan. 
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3.4 Metode Analisis 
3.4.1 Analisis Shift-Share 
Untuk melihat daya saing  masing-masing sub sektor pertanian, 
maka digunakan Analisis Shift-Share. Analisis shift-Share pada 
hakekatnya merupakan teknik yang sederhana untuk menganalisis 
perubahan struktur perekonomian suatu wilayah dan pergeseran struktur 
suatu wilayah. 
Menurut Soepono (1993), metode analisis Shift-Share 
menghendaki pengisolasian pengaruh dari struktur ekonomi suatu daerah 
terhadap pertumbuhan selama periode tertentu. Proses pertumbuhan suatu 
daerah diuraikan dengan memperlihatkan variabel-variabel penting seperti 
kesempatan kerja, pendapatan atau nilai tambah suatu daerah yang 
merupakan sejumlah komponen. 
Model ini mengasumsikan bahwa perubahan atau pergeseran 
pendapatan sektor i di wilayah j antara tahun dasar dengan tahun akhir 
ditentukan oleh tiga komponen pertumbuhan, yaitu: 
1. National share (NG), yang digunakan untuk mengetahui 
pertumbuhan atau pergeseran struktur perekonomian suatu 
daerah dibandingkan dengan pertumbuhan nasional. Jika 
pertumbuhan daerah sama dengan pertumbuhan rata-rata 
nasional, maka peranannya terhadap nasional akan tetap. 
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2. Proportional (industry-mix) shift (IMG), adalah perbedaan 
antar pertumbuhan daerah dengan menggunakan pertumbuhan 
nasional sektoral dan pertumbuhan daerah dengan 
menggunakan pertumbuhan nasional total. 
3. Defferental Shift (RSG), adalah perbedaan antara pertumbuhan 
ekonomi daerah secara aktual dengan pertumbuhan jika 
menggunakan pertumbuhan sektoral untuk nasional. 
Metode analisis shift-share dalam notasi matematik menurut Lucas 
dalam Halim (2002), dirumuskan sebagai berikut: 
∆Yij = NGij + IMGij + RSGij 
 Atau secara rinci : 
 Y’ij – Yij = ∆Yij = Yij (Ri-Ra) + Yij (Ri-Ra) + Yij (Ri-
Ra)……………………………(1) 
 Dimana : 
∆Yij  = perubahan pendapatan sektor i pada Provinsi Sul-Sel j 
Yij  = PDRB sektor i Provinsi Sul-Sel pada tahun awal analisis 
Y’i  = PDRB sektor i Provinsi Sul-Sel pada tahun akhir analisis 
Yi=ΣYij  = PDB sektor i Nasional pada tahun awal analisis 
Y’i=ΣY’ij  = PDB sektor i Nasional pada tahun akhir analisis 
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Y..=ΣΣYij  = PDB Nasional pada tahun awal 
Y’..=ΣΣY’ij = PDB Nasional pada tahun akhir 
ri = Y’ij/Yij = ratio antara PDRB sektor i Provinsi Sul-Sel pada tahun 
awal dan pada tahun akhir. 
Ri = Y’ij/Yi = ratio antara PDB sektor i Nasional pada tahun awal dan 
pada tahun akhir. 
Yij (Ri-1)  = perubahan PDRB Provinsi Sul-Sel yang disebabkan 
komponen perubahan PDB Nasional. 
Yij (Ri-Ra)  = perubahan PDRB Provinsi Sul-Sel yang disebabkan 
komponen pertumbuhan Nasional. 
Yij (ri-Ri)  = Perubahan PDRB Provinsi Sul-Sel yang disebabkan 
komponen pertumbuhan daya saing wilayah. 
Apabila persamaan (1) di atas dibagi dengan Yij dan hasilnya 
kemudian dikali dengan 100, maka diperoleh persentase perubahan 
pendapatan, seperti yang ditunjukkan dalam persamaan berikut : 





Ri – 1  = persentase perubahan pendapatan sektor i Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
(Ra - 1)  = persentase perubahan pendapatan yang disebabkan oleh 
komponen pertumbuhan Nasional. 
(Ri-Ra) = persentase prubahan pendapatan yang disebabkan oleh 
komponen pertumbuhan proportional. 
 (ri-Ra) = persentase perubahan yang disebabkan oleh komponen 
perubahan daya saing wilayah. 
 Selnjutnya kita dapat meilihat ketiga komponen di atas sebagai berikut : 
a. Untuk komponen perubahan nasional (NG), persamaannya sebagai berikut : 
   NG = Yij (Ra – 1) 
b. Untuk komponen perubahan proporsional (IMG), persamaannya sebagai 
berikut : 





Yij = PDRB sektor i Provinsi Sul-Sel pada tahun awal analisis   
(Ri - Ra) = Tingkat pertumbuhan sektor-sektor tersebut secara Nasional 
c. Persamaan untuk komponen pertumbuhan daya saing wilayah (RSG) adalah : 
   RSG = Yij (ri - Ri) 
Dimana : 
Yij = PDRB sektor i pada wilayah ke-j pada tahun awal analisis 
(ri - Ri) = Tingkat pertumbuhan pendapatan sektor yang sama disatu 
region/provinsi yang diamati. 
Dari ketiga persamaan pada masing-masing komponen di atas terdapat 
ketentuan yang perlu diperhatikan yaitu : 
a) Bahwa bila suatu sektor mempunyai IMG < 0, maka sektor tersebut 
lamban pertumbuhannya dan pengaruhnya terhadap pendapatan region dan 
provinsi adalah negatif, sebaliknya bila sektor ini mempunyai IMG > 0, 
maka sektor tersebut adalah cepat pertumbuhannya dan pengaruhnya 
terhadap pendapatan regional dan positif. Dengan demikian kita dapat 
melihat sektor mana yang mempunyai tingkat pertumbuhan yang relatif 
lamban atau relatif cepat. 
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b) Bila suatu sektor mempunya RSG < 0, maka sektor tersebut dikatakan 
memiliki daya saing yang lemah terhadap sektor yang sama di region lain. 
Sebaliknya bila sektor tersebut memiliki RSG > 0, maka sektor tersebut 
memiliki posisi daya saing yang kuat. Dengan demikian, kita dapat 
menentukan sektor mana saja yang memiliki daya saing yang lemah dan 
kuat. 
 Kemudian untuk melihat apakah suatu wilayah memiliki 
pertumbuhan yang relatif lamban atau relatif cepat dapat digunakan total 
bersih pergeseran (net shift). Total bersih pergeseran ini merupakan jumlah 
dari komponen pertumbuhan proporsional (IMG) ditambah dengan 
komponen pertumbuhan daya saing wilayah (RSG). 
 Jika suatu wilayah memiliki IMG + RSG > 0, berarti total bersih 
pergeseran (net shift) wilayah tersebut adalah positif, sehingga wilayah itu 
dikatakan mengalami tingkat pertumbuhan pendapatan regional wilayah 
yang lebih besar daripada tingkat pertumbuhan pendapatan nasional. 
Demikian juga sebaliknya jika wilayah itu memiliki IMG+RSG < 0. 
Dengan melihat komponen IMG dan RSG, maka tingkat 
pertumbuhan didalam sektor pertanian dalam PDRB propinsi Sulawesi 




a. Tingkat IMG dan RSG > 0, adalah unggul 
b. Tingkat RSG > 0 tetai tingkat IMG < 0, adalah agak unggul 
c. Tingkat IMG > 0 tetapi tingakat RSG < 0, adalah kurang unggul 
d. Tingkat RSG dan IMG < 0, adalah tidak unggul 
 
3.5 Definisi Operasional 
1. Pengertian komoditas unggulan regional dalam penelitian ini adalah 
komoditas yang memiliki nilai tambah ekonomis yang lebih tinggi 
dibandingkan komoditas lainnya di suatu daerah, dalam hal ini daerah 
Sulawesi selatan. 
2. Sektor Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati 
yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan 
baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan 
hidupnya. Kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang termasuk 
dalam pertanian biasa difahami orang sebagai budidaya tanaman atau 
bercocok tanam (crop cultivation) serta pembesaran hewan ternak 
(raising), penangkapan ikan atau eksploitasi hutan , meskipun 
cakupannya dapat pula berupa pemanfaatan mikroorganisme dan 
bioenzim dalam pengolahan produk lanjutan (www.wikipedia.org). 
3. Sub sektor tanaman pangan atau pertanian adalah jumlah kontribusi 
sub sektor tanaman terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Sulawesi Selatan. 
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4. Sub sektor perkebunan adalah jumlah sub sektor perkebunan terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sulawesi Selatan. 
5. Sub sektor perikanan adalah jumlah sub sektor perikanan terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sulawesi Selatan. 
6. Sub sektor kehutanan adalah jumlah sub sektor kehutanan terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sulawesi Selatan. 
7. Sub sektor peternakan adalah jumlah sub sektor peternakan terhadap 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Letak Geografis 
Sulawesi Selatan adalah salah satu propinsi dari 33 di Indonesia, 
berdiri sejak tanggal 13 Desember 1960 atas dasar hokum UU No. 47 
Tahun 1960. Sulawesi Selatan terletak  diantara  lintang selatan 
dan  bujur timur. Batas-batas wilayah propinsi 
Sulawesi Selatan yaitu 
1. Sebelah utara : Sulawesi Barat 
2. Sebelah timur : Laut Bone 
3. Sebelah barat : Selat Makassar 
4. Sebelah selatan : Laut Flores/Nusa Tenggara Barat 
Sulawesi Selatan merupakan propinsi terluas wilayahnya diantara 
propinsi yang ada di Sulawesi. Daerahnya berbentuk semenanjung yang 
memanjang dari utara sekitar dengan dua pegunungan utama yaitu gunung 
Latimojong dan gunung Lompobattang yang membelah secara vertikal 
dari utara keselatan daerah propinsi Sulawesi Selatan. 
Secara geografis Sulawesi Selatan membujur dari selatan ke utara 
dengan garis pantai mencapai 2500 km yang mempunyai 72 sungai besar 
dan kecil dengan panjang 3203 km. Jumlah aliran sungai terbanyal di 
kabupaten Luwu, sedangkan sungai terpanjang yaitu sungai saddang, 
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sungai ini melalui beberapa daerah yakni kabupaten Tanah Toraja, 
Enrekang, Pinrang dan Polewali Mandar di Sulawesi Barat dengan 
panjang kurang lebih 150 km. 
Luas wilayah propinsi Sulawesi Selatan setelah pemekaran dengan 
Sulawesi Barat adalah 45.519,24 km  yang meliputi 20 kabupaten dan 3 
kota, 20 kabupaten yaitu meliputi: Selayar, Bulukumba, Bantaeng, 
Jeneponto, Takalar, Gowa, Sinjai, Maros, Pangkep, Barru, Bone, Soppeng, 
Wajo, Sidrap, Pinrang, Enrekang, Luwu, Tanah Toraja, Luwu Utara dan 
Luwu Timur. Sedangkan untuk tiga kotanya meliputi : Makassar, Pare-
pare, dan Palopo. Kota Pare-pare merupakan kota terkecil yakni luasnya 
hanya sekitar 99,33 km² atau sekitar 0,22 persen sedangkan daerah yang 
terluas adalaj kabupaten luwu yaitu sekitar 14.788,96 km² atau sekitar 
32,45 persen dari luas wilayah Proponsi Sulawesi Selatan. 
Hampir 75 persen wilayah Sulawesi Selatan merupakan daerah 
daratan tinggi yang memanjang di tengah daratan dari utara ke selatan 
melalui gunung  Rante Mario dan gunung Ganda Dewata di kabupaten 
Luwu dan Luwu Utara, di wilayah abgian utara hingga gunung 
lompobattang di kapubaten bantaeng. Daratan rendah/pantai membentang 
sepanjang pesisir pantai barat, tengah dan timur dengan total panjang 
pantai yang dimiliki kurang lebih 2.500 km. 
Sulawesi selatan dalam lingkup wilayah Indonesia dapat dicapai 
dengan menggunakan lalu lintas darat, laut, udara. Dari jalur lalu lintas 
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laut, Makassar merupakan ibu koata Propinsi Sulawesi Selatan adalah 
pintu gerbang menuju ke Indonesia bagian timur. Sulawesi Selatan 
merupakan jalur utama pelayaran nasional dan merupakan penghubung 
dari berbagai kota di Indonesia bagian barat ke Indonesia bagian timur. 
Sedangkan dari jalur lalu lintas udara, Sulawesi selatan merupakan jalur 
utama penerbangan di Indonesia yang juga merupakan pintu masuk ke 
Indonesia timur dan juga sebagai pusat pelayanan di kawasan timur 
Indonesia. 
4.2 Potensi Sumber daya 
Sulawesi Selatan dikarunia potensi sumberdaya yang berlimpah, 
terutama sumberdaya manusia dan sumberdaya alam. Besarnya potensi 
tersebut merupakan modal yang sangat berharga bagi daerah ini dalam 
melaksanakan aktivitas pembangunan. 
Penduduk menurut sensus tahun 2010 berjumlah 8.032.551 jiwa 
dengan pembagian 3.921.543 orang laki-laki dan 4.111.008 orang 
perempuan. Penduduk tersebut  terdiri atas berbagai etnis atau suku bangsa 
antara lain Bugis, Makassar, Toraja dan etnis lainnya. Penduduk 
merupakan subjek sekaligus objek pelaku pembangunan melalui berbagai 
sektor kegiatan ekonomi yang melibatkan tenaga kerja produktif, sebagai 
bagian aktifitas dalam membangun ekonomi regional atau wilayah. 
Perkembangan jumlah penduduk di propinsi Sulawesi selatan 




Tabel 4.1 Jumlah penduduk propinsi Sulawesi Selatan tahun 2005-
2009 






Sumber: Badan Penelitian Statistik, Sulawesi Selatan dalam angka 
2010  
Sulawesi Selatan juga dikaruniai oleh sumberdaya alam yang 
berlimpah baik sumberdaya alam darat maupun laut. Potensi sumberdaya 
alam tambang antara lain berupa bahan deposit bahan galian, sumberdaya 
air, hutan, perikanan dan kelautanan tersedia dalam jumlah yang sangat 
besar dan baru sebagian kecil potensi tersebut yang telah dimanfaatkan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah ini. 
Potensi deposit bahan galian yang tersedia dalam jumlah besar 
anatara lain gas alam, batubara, nikel, pasir, besi, batu gamping, marmer, 
pasir kuarsa. Potensi daya air laut yang cukup besar telah memberikan 
keuntungan besar bagi Sulawesi Selatan dalam mengembangkan sektor 
pertanian sebagai basis perekonomian wilayah. Pemanfaatan lain dari 
sumberdaya air yang melimpah tersebut adalah untuk penyediaan tenaga 
listrik yang dibutuhkan oleh masyarakat daerah seperti Pembangkit Listrik 
Tenaga Air (PLTA) Bakaru yang melayani sebagian besar kebutuhan 
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listrik di Sulawesi Selatan. Sedangkan potensi sumberdaya perikanan dan 
kelautan tersedia dalam jumlah yang sangata besar adalah ikan tuna, 
cakalang, iakn terbang, ikan karang, udang, teripang serta rumput laut. 
4.3 Keadaan Perekonomin Propinsi Sulawesi Selatan 
4.3.1 Perkembangan dan Pertumbuhan Ekonomi 
Dimulainya otonomi pada tahun 2000 membawa kondisi yang 
memungkingkan bagi peningkatan kinerja perekonomian daerah. Hal 
ini disebabkan daerah dapat mengatur kegiatan ekonominya sendiri 
berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan kapasitas atau potensi 
fiskal daerah. Ketergantungan bantuan dari pusat diminimalkan 
sehingga PAD menjadi keuangan sendiri terbesar dalam menunjang 
pertumbuhan ekonomi daerah. 
Apabila melihat besaran PDRB, perkembangan ekonomi 
propinsi Sulawesi Selatan dari tahun ke tahun semakin membaik. Hal 
ini di tunjukkan dengan angka PDRB atas dasar harga berlaku yang 
selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2009 misalnya, nilainya 
telah mencapai sekitar 99.904.66  milyar rupiah atau terjadi 
peningkatan sekitar 17,34 persen bila dibandingkan dengan keadaan 
tahun sebelumnya. 
Bila dibandingkan dengan Nasional, angka tersebut 
memberikan kontribusi terhadap pembentukan PDB Nasional pada 
tahun 2009 sekitar 1,78 persen. Hal ini berarti bahwa sumbangan 
Sulawesi Selatan terhadap perekonomian nasional masih relatif kecil. 
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Kontribusi ini mengalami sedikit penurunan bila dibandingkan tahun 
2008 yang mencapai 1,72 persen. 
Tabel 4.2 PDB Nasioanal dan PDRB Sulawesi Selatan Atas 
Dasar Harga Berlaku, Tahun 2004-2009 
Tahun PDB Nasional  
(milyar Rp) 




2004 2.295.826,2 44.744,53 1,95 
2005 2.774.281,1 51.780,44 1,87 
2006 3.339.479,6 60.902,82 1,82 
2007 3.949.321,4 69.271,92 1,75 
2008 4.954.028,9 85.143,19 1,72 
2009 5.603.817,2 99.954,60 1,78 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan, 2009 
Pada pertumbuhan ekonomi dapat  dilihat dari besarnya nilai 
PDRB atas dasar harga konstan yang berhasil diciptakan pada tahun 
tertentu dibandingkan dengan nilai tahun sebelumnya. Penggunaan 
angka atas dasar harga konstan ini dimaksudkan untuk  menghindari 
pengaruh perubahan harga, sehingga perubahan yang di ukur 
merupakan pertumbuhan riil ekonomi. Mulai tahun perhitungan 2000 
pertumbuhan ekonomi baik nasional maupun regional dihitung 
menggunakan harga konstan tahun 2000 sebagai tahun dasar. 
Tabel 4.3 Pertumbuhan dan Perkembangan Ekonomi Sulawesi 










2005 51.780,44 15,72 36.421,78 6,05 
2006 60.902,82 17,62 38.867,68 6,72 
2007 69.271,92 13,74 41.332,43 6,34 
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2008 85.143,19 22,91 44.549,82 7,78 
2009 99.904,66 17,34 44.549,82 6,20 
Rata-rata Xxx 17,47 Xxx 6,62 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan, 2009 
Selama periode 2005-2009, aktifitas perekonomian Sulawesi 
Selatan relatif stabil dengan rata-rata pertumbuhan 6,62persen 
pertahun. Lebih baik di bandingkan rata-rata sebelumnya yang 
mencapai 6,43 persen pertahun. Setelah krisis ekonomi tahun 1998, 
kinerja ekonomi Sulawesi Selatan terus membaik sejak tahun 2001. 
Hal ini ditunjukkan dengan pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan 
yang semakin meningkat hinga pada tahun 2005 tumbuh mencapai 
6,05 persen, kemudian meningkat pada tahun 2006 tumbuh sekitar 
6,72 persen, dan pada tahun 2007 pertumbuhan ekonomi Sulawesi 
Selatan mencapai angka 6,34 persen, namun di tahun 2008 sedikit 
melambat dengan tumbuh 7,78 persen. Selanjutnya pada tahun 2009 
pertumbuhan kembali meningkat cukup besar 6,20 persen. 
4.3.2 Struktur Ekonomi 
Sektor pertanian sebagai sektor dominan dalam struktur 
perekonomian propinsi Sulawesi Selatan memegang peranan penting 
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Di Sulawesi Selatan 




Manfaat lain dari angka PDRB adalah untuk mengetahui 
struktur perekonomian suatu daerah dengan melihat peranan masing-
masing sektor terhadap total PDRB. 
Tabel 4.4 Struktur Ekonomi Propinsi Sulawesi Selatan, Tahun 
2005-2009 (dalam persen) 
Lapangan usaha 2005 2006 2007 2008 2009 Nasional 
2009 
Pertanian 31,26 30,40 30,17 29,45 27,98 15,29 
Pertambangan/penggalian 9,10 8,62 8,51 7,28 5,51 10,54 
Industry Pengolanan 13,78 13,54 13,22 12,99 12,53 26,38 
Listrik, Gas& Air 1,06 1,03 1,04 0,98 0,95 0,83 
Bangunan 4,79 4,58 4,63 5,00 5,39 9,89 
Perdagangan 15,22 15,61 15,86 16,34 16,71 13,37 
Angkutan & Komunikasi 7,74 8,38 8,33 8,19 7,96 6,28 
Lembaga Keuangan 5,98 6,03 6,19 6,11 6,25 7,20 
Jasa-jasa 11,06 11,80 12,06 13,66 16,72 10,22 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan, 2009 
Struktur ekonomi Sulawesi Selatan pada kurun waktu tahun 
2005-2009 tidak mengalami pergeseran yang berarti. Peranan sektor 
pertanian terhadap perekonomian Sulawesi Selatan masih cukup besar 
yakni 31 persen di tahun 2005, walaupun terus menurun hingga tahun 
2009 menjadi 27,98 persen. Tingginya peranan ini ditopang oleh sub-
sektor tanaman bahan makanan (tabama) dengan kontribusi rata-rata 
13,52 persen. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk 
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Sulawesi Selatan perekonomiannya masih mengandalkan pada 
pertanian tanaman pangan. 
Selain pertanian, sektor lain yang mempunyai kontribusi 
cukup besar adalah sektor perdagangan hotel dan restoran, sektor 
jasa-jasa, dan sektor industri pengolahan yang masing-masing 
menyumbang 16,71 persen; 16,72 persen; dan 12,53 persen (pada 
tahun 2009) terhadap pembentukan total PDRB Sulawesi Selatan. 
Sedangkan sektor listrik, gas, dan air pada tahun 2009 mempunyai 
kontirbusi yang paling kecil, hanya sekitar 0,95 persen. 
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Sumber: BPS Sulawesi Selatan, 2009 
 
Bila dicermati lebih dalam, maka selama kurun waktu tahun 
2005-2009, tampak bahwa kontirbusi sektor pertanian sejak tahun 
2005 mengalami pergeseran menurun dari 31,26 persen menjadi 27,98 
persen pada tahun 2009. Hal ini disebebkan setiap tahun adanya 
pergeseran lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian. Walaupun 
sektor ini tumbuh, tetapi pertumbuhan lebih lambat dari sektor lainnya, 
terutama sektor industri pengolahan, dan sektor jasa-jasa. 
Di tahun 2009 sektor bangunan tumbuh lebih cepat 
dibandingkan dengan sektor lainnya atau lebih cepat 14,10 persen 
dibandingkan pertumbuhan tahun sebelumnya. Hal ini salah satu 
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disebabkan adanya pembangunan gedung-gedung bertingkat, 
perumahan, dan perbaikan sarana jalan, reklamasi pantai dan 
penyelesaian jalan fly over. 
Bila dibandingkan antara struktur ekonomi Sulawesi Selatan 
dengan struktur ekonomi nasional tampak sangat berbeda. Pada tahun 
2009 misalnya, sektor primer yang meliputi sektor pertanian dan sektor 
pertambangan-penggalian pada perekonomian Sulawesi Selatan 
memberikan kontribusi sekitar 33,49 persen, sedangkan pada 
perekonomian nasional hanya menyumbang 25,83 persen. Pada sektor 
sekunder yang meliputi sektor Industri Pengolahan, Listrik, Gas,dan 
Air bersih, dan sektor Bangunan pada perekonomian Sulawesi Selatan 
hanya menyumbang 18,87 persen sedangkan pada perekonomian 
nasional memberikan kontribusi sekitar 37,10 persen. Sementara 
sumbangan dari sektor tersier baik pada pereonomian Sulawesi Selatan 
maupun perekonomian nasional relatif jauh berbeda yaitu masing-
masing sekitar 47,64 persen dan 37,07 persen. 
4.3.3 Produk Domestik Regional Bruto Perkapita 
Dengan perkembangan perekonomian Sulawesi Selatan 
tentunya akan berdampak terhadap peningkatan PDRB perkapita. 
Namun angka tersebut belum tentu menggambarkan penerimaan 
penduduk secara nyata dan merata, karena angka itu hanya merupakan 
angka rata-rata. Walaupun demikian angka tersebut sudah dapat 
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digunakan sabagai salah satu indikator utnuk melihat tingkat 
kesejahateraan penduduk suatu daerah. 
Setiap tahun PDRB Per kapita Sulawesi Selatan mengalami 
peningkatan cukup besar. Dalam lima tahun terakhir misalnya, dari 6,9 
juta rupiah pada tahun 2005 menjadi 12,6 juta rupiah pada tahun 2009 
atau meningkat 1,8 kali lipat lebih. 
Bila dibandingkan dengan PDB Per kapita (Nasional), PDRB 
per kapita Sulawesi Selatan masih relatif lebih rendah. Pada tahun 2005 
misalnya, PDB perkapita Nasional telah mencapai 12.675.532 rupiah, 
dan tahun 2009 telah mencapai angka sekitar 24.261.805 rupiah. 
Tabel 4.6 PDRB Per kapita Sulawesi Selatan dan PDB Per 
kapita Indonesia, Tahun 2005-2009 
Tahun PDRB Per kapita 
Sulawesi Selatan 
(rupiah) 
PDB Per kapita 
Indonesia (rupiah) 
2005 6.895.138 12.675.532 
2006 7.982.347 15.028.519 
2007 8.996.056 17.509.565 
2008 10.908.767 21.666.747 
2009 12.632.537 24.261.805 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan, 2009 
Bila di bandingkan dengan daerah lain di Sulawesi maka pada 
tahun 2009 angka PDRB perkapita Sulawesi Selatan  adalah  sebesar 
ketiga setelah Sulawesi Utara yang mencapai 14.379.185 rupiah, dan 
Sulawesi Tengah yang mencapai 12.924.914 rupiah. 
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Tabel 4.7 PDRB per kapita propinsi di Sulawesi tahun 2009 
Propinsi PDRB Per kapita (rupiah) 
Sulawesi Utara 14.379.185 
Sulawesi Tengah 12.924.914 
Sulawei Selatan 12.632.537 
Sulawesi Tenggara 12.111.571 
Gorontalo 7.198.127 
Sulawesi Barat 8.276.697 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan, 2009 
4.4 Profil Sektor Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan 
Sektor ini terdiri dari lima subsektor yaitu tanaman bahan 
makanan, perkebunan, perikanan, kehutanan dan subsektor peternakan. 




Tabel 4.8 Pertumbuhan Riil pada Sektor Pertanian Tahun 2005-2009 
(dalam persen) 
 
Subsektor 2005 2006 2007 2008 2009 
Tabama 6,50 2,09 6,78 8,21 5,83 
Perkebunan 5,39 4,38 -4,00 0,53 1,27 
Peternakan 5,64 4,20 6,03 6,50 5,93 
Kehutanan -4,34 -0,03 0,46 -1,55 0,50 
Perikanan 8,11 7,92 3,47 7,33 4,97 
Sektor 
Pertanian 
6,50 4,10 3,21 6,09 4,59 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan, 2009 
Selama periode 2005-2009 pertumbuhan riil masing-masing 
subsektor terlihat berfluktuasi. Pada tahun 2009 subsektor peternakan  
menempati urutan pertama sebesar 5,93 persen, kemudian di urutan kedua 
subsektor tanaman bahan makanan (tabama) sebesar 5,83 persen, 
sementara urutan terakhir subsektor kehutanan sebesar 0,50 persen. 
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Tabel 4.9 Perbandingan Kontribusi Sektor Pertanian Sulawesi 
Selatan dengan Sektor Pertanian Indonesia periode tahun 2005-2009 
Sumber :BPS Propinsi Sulawesi Selatan 2009 
Data pada tabel no. 4.9  menunjukkan besarnya perbandingan 
antara kontribusi sektor pertanian Sulawesi Selatan dengan sektor 
pertanian Indonesia jika dilihat dari kontribusi sektor pertanian terhadap 
pembentukan PDRB Sulawesi Selatan dan pembentukan PDB Indonesia. 
Dari data tersebut tampak bahwa, besarnya kontribusi sektor 
pertanian si Sulawesi Selatan terhadap pembentukan PDRB jauh lebih 
besar bila dibandingkan dengan kontribusi sektor pertanian terhadap 
pembentukan PDB Indonesia. Rata-rata kontribusi sektor pertanian 
Sulawesi Selatan terhadap pembentukan PDRB Sulawesi Selatan selama 
periode tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 sebesar 29.71 persen, 
sedangkan untuk rata-rata kontribusi sektor pertanian terhadap 
pembentukan PDB Indonesia selama periode tahun 2005 sampai dengan 
Tahun 
















31.13 2538817 17508152 14.50 
2006 11802563 
38867679 
30.37 2624028 18472929 14.20 
2007 12181818 
41332426 
29.47 2715869 19639743 13.83 
2008 12923422 
44549824 













2009 adalah sebsar 13,96 persen. Perbandingan rata-rata kontribusi sektor 
pertanian terhadap pembentukan PDRB dan PDB antara Sulawesi Selatan 
dengan Indonesia menunjukkan perbandingan yang sangat besar. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan sektor pertanian di 
Sulawesi Selatan jauh lebih cepat daripada rata-rata pertumbuhan sektor 
pertanian secara nasional. Perbedaan kontribusi PDRB sektor pertanian 
Sulawesi Selatan dengan kontribusi PDB sektor pertanian Indonesia terjadi 
karena nilai PDRB Sulawesi Selatan didominasi oleh sektor pertanian 
sehingga kontribusi cukup tinggi. Sedangkan nilai PDB Indonesia hanya 
sedikit yang mendominasi oleh sektor pertanian sehingga menyebabkan 
kontribusi cukup rendah. 
4.5 Hasil dan Pembahasan 
Penelitian tentang analisis komoditas unggulan regional sektor 
pertanian di Sulawesi Selatan dilakukan menggunakan data sekunder. 
Sektor pertanian merupakan suatu sektor ekonomi yang cakupannya cukup 
luas, karena sektor ini memiliki lima subsector yang terdiri dari subsector 
tanaman bahan makanan, perkebunan, kehutanan, perikanan dan 
peternakan. Untuk menganalisis daya saing komoditas unggulan sektor 
pertanian di Sulawesi Selatan dengan menggunakan metode analisis 





Analisis shift-share digunakan untuk mengetahui kinerja 
perekonomian suatu wilayah, pergeseran struktur, posisi relatif sektor-
sektor ekonomi dan identifikasi komoditas unggulan pada suatu wilayah. 
Analisis tersebut dapat digunakan untuk mengkaji struktur 
perekonomian daerah dalam kaitannya dengan penigkatan perekonomian 
daerah yang bertingkat lebih tinggi. Perekonomian daerah yang didominasi 
oleh sektor yang lamban pertumbuhannya akan tumbuh dibawah tingkat 
pertumbuhan perekonomian daerah di atasnya. 
Dengan menggunakan data PDRB Sulawesi Selatan dan PDB 
Indonesia, maka hasil analisis shift share tertuang melalui tabel dan 
penjelasan sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Komponen Perubahan PDRB Sulawesi Selatan Sektor Pertanian Tahun 2000 dan 2009 (Juta Rupiah) 
Sumber : BPS Propinsi Sulawesi Selatan 2010, serta hasil analisis 









2000 2009 NG IMG RSG 





















2452318 3272771 820453 899,557.86 472,137.80 (551,242.66) (79,104.86) 
 




Tabel 4.11 Persentase dan Net Shift Propinsi Sulawesi Selatan Sektor Pertanian Periode Tahun 2000 dan 
2009 ( Juta Rupiah) 
Sumber : BPS Propinsi Sulawesi Selatan 2010, serta hasil analisis 
Keterangan : didalam kurung angka negatif 
 
No Sektor Pertanian 
PDRB Sulawesi Selatan Perubahan PDRB Komponen Perubahan 
Net Shift 
2000 2009 Jumlah % NG IMG RSG 
1 Pertanian 11661151 13528694 1867543 16.02 36.68 -31.52 -20.67 (52.18) 
2 
Sub Sektor Tanaman 








Peternakan 376415 576272 199857 53.09 36.68 6.69 9.72 
16.41 
5 Sub Sektor Kehutanan 73050 568275 495225 677.93 36.68 -39.13 680.37 641.24 
6 Sub Sektor Perikanan 2452318 3272771 820453 33.46 36.68 19.25 -22.48 (3.23) 
 




Dari tabel 4.20 dan 4.21 hasil analisis menunjukkan bahwa sub sektor 
kehutanan memiliki perubahan terbesar dengan nilai 677.93 persen ( 4.952,25 
juta). Sub sektor yang juga  mengalami peningkatan produksi adalah sub 
sektor peternakan sebesar 53.09 persen (1.998,57 juta), kemudian sub sektor 
perikanan sebesar 33.46 persen (8.204,53 juta), sub sektor tanaman pangan 
sebesar 17.88 persen (10.125,87 juta), pada sektor pertanian sebesar 16.02 
(18.675.43 juta). Sedangkan sub sektor perkebunan mengalami penurunan 
sebesar -4.82 (-1.491,30 juta). 
Selanjutnya, besarnya perubahan sektor pertanian 16.02 persen 
(18.675,43  juta), sebagai akibat besarnya komponen NG 36.68 persen 
(4.277.536,27 juta), komponen IMG  -31.52 (3.675.364,27 juta) dan 
komponen RSG -20.67 (2.409.989,96 juta), dan nilai net shift sebesar -52.19 
(-6.085,354,23 juta) yang berarti bahwa sektor pertanian pertumbuhannya 
lambat dan memiliki daya saing wilayah yang lemah. Lambatnya 
pertumbuhan sektor pertanian ini disebabkan karena cara pengelolaan sektor 
pertanian masih ada yang melakukan secara tradisional. Namun di sisi lain, 
pertumbuhan sektor pertanian masih positif yang didorong oleh meningkatnya 
pertumbuhan yang cukup besar pada sub-sektor perkebunan, dan 
pertumbuhan positif juga terjadi pada sub sektor peternakan, perikanan dan 
kehutanan. Kinerja sektor pertanian ini juga tercatat lebih tinggi dibandingkan 
tahun 2008 yang mengalami pengaruh musiman yang sama pada tahun 2008. 
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Ini disebabkan karena cuaca yang buruk dan banjir yang menyebabkan gagal 
panen yang berdampak kepada penurunan produksi pertanian Sulawesi 
Selatan secara keseluruhan. 
Pada sub sektor tanaman pangan nilai perubahannya sebesar 17.88 
persen (10.125,87 juta), dengan besarnya komponen NG 36.68 persen 
(2.077.263,01 juta), komponen IMG -3.12 (-176..423,01 juta), serta 
komponen RSG sebesar -15.69 (-888.253,50 juta) dengan nilai net shift 
sebesar -18.80 (-1.064.676,51 juta) ini menandakan bahwa sub sektor 
tanaman pangan mengalami pertumbuhan yang lambat dan memiliki daya 
saing wilayah yang lemah. Dari sisi penawaran peran pemerintah dan  Badan 
Litbang Pertanian sangat strategis untuk dapat menemukan teknologi usaha 
tani yang mampu meningkat produktivitas hasil tanaman pangan. Penciptaan 
varietas unggul yang secara teknis dan ekonomis menguntungkan serta 
diterima oleh masyarakat dan pengusaha (industri). Dari sisi permintaan, 
peningkatan impor terhadap hasil tanaman pangan cenderung menurun akan 
tetapi konsumsi masyarakat meningkat. 
Sub sektor perkebunan nilai perubahan sebesar -4.82 persen (-1.491,30 
juta) dengan komponen NG 36.68 (1.135.842,02 juta), komponen IMG 7.98 
(247.073,51 juta), kemudian komponen RSG sebesar -49.48 (-1.532.045,53 
juta) dan nilai net shift sebesar -41.50 (-1.284.972,02 juta) ini menunjukkan 
bahwa sub sektor perkebunan memiliki pertumbuhan yang cepat dan 
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berpengaruh positif terhadap pendapatan propinsi akan tetapi sub sektor ini 
sangat lemah terhadap daya saing wilayah dilihat dari komponen RSG < 0. Di 
lihat dari sisi penawaran dan permintaan subsektor perkebunan  menjadi 
andalan  karena setiap tahun subsektor perkebunan selalu mengalami surplus, 
sehingga dapat menutupi deficit yang di alami oleh subsektor lain. Terjadi 
surplus karena nilai ekspor subsector perkebunan lebih kecil dari impor, 
sementara subsector lainnya impor lebih tinggi daripada ekspor. Subsector 
perkebunan mempunyai peranan yang penting dan strategis dalam 
pembangunan terutama dalam meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan 
rakyat, penerima devisa Negara, penyedian lapanngan kerja, pelestarian 
fungsi lingkungan hidup dan kesenjangan sosial. Subsector perkebunana 
dibedakan atas perkebunan rakyat dan perkebunan besar. Perkebunan rakyat 
adalah perkebunan yang diusahakan sendiri oleh rakyat atau masyarakat, 
biasanya dalam skala kecil dan masih memakai teknologi budidaya yang 
sederhana. Perkebunan besar semua kegiatan perkebunan yang dijalankan 
oelh perusahaan perkebunan berbadan hukum. 
Sub sektor peternakan nilai perubahan sebesar 53.09 persen (199.857 
juta), komponen NG  36.68 persen (138.076,33 juta), komponen IMG sebesar 
6.69 persen  (25.200,41 juta), komponen RSG 9.72 persen (36.580,25 juta ) 
dengan net shift sebesar 16.41 persen (61.780,66 juta) ini menunjukkan 
bahwa sub sektor peternakan memiliki perunbuhan yang sangat cepat dari 
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komponen IMG yang positif, serta memiliki daya sainh wilayah yang sangat 
kuat terhadap sub sektor yang sama ditingkat propinsi dilihat dari komponen 
RSG > 0. Peternakan merupakan basis ekonomi yang berpotensi tinggi dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi berkualitas yang sejauh ini belum kita 
kembangkan secara optimal. Peternakan merupakan sektor yang sangat 
penting dalam perekonomian. Pertanian mempunyai kontribusi penting 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan juga kontribusi pasar. 
Sub sektor peternakan menyumbang kepada nilai pangan dan produksi 
pertanian baik secar langsung maupun tidak langsung. Peternakan juga 
merupakan sub sektor yang mampu menciptakan lapangan kerja dan 
mendatangkan devisa bagi propinsi Sulawesi Selatan. Peran penting lainnya 
adalah dalam penyediaan kebutuhan pangan dan energi bagi manusia. Apalagi 
dengan semakin meningkatnya jumlah penududuk yang berarti bahwa 
kebutuhan akan pangan dan energi juga semakin meningkat. Sub sektor 
peternakan juga diyakini sebagai sub sektor yang memiliki kontribusi yang 
nyata dalam upaya pengurangan kemiskinan mengingat sebagian besar 
penduduk miskin tinggal di pedesaaan. Sub sektor peterkanan harus 
dikembangkan sesuai dengan potensinya. Tentu hal ini membutuhkan 
dukungan kebijakan oleh pemerintah. Investasi publik harus diarahkan untuk 
membangun daya saing subsektor peternakan. Investasi pertanian jangan  
hanya diarahkan kepada pengembangan daya saing subsektor tanaman 
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pangan, perkebunan, perikanan dan kehutanan saja, tetapi diversifikasi kea rah 
pengembangan komoditas dan produk-produk subsector peternakan harus 
mendapatkan prioritas. Sumber-sumber subsektor peternakan dari sisi 
permintaan memiliki prospek yang sangat baik. Hal ini dapat ditentukan oleh 
faktor pendapatan, laju pertumbuhan penduduk dan urbanisasi. Karena 
komoditas dan produk peternakan tergolong produk dengan nilai tinggi, maka 
semakin tinggi pendapatan per kapita, maka semakin tinggi permintaan 
terhadap komoditas dan produk-produk peternakan. Dari sisi penawaran 
adalah ketersediaan dan harga pakan, perubahan teknologi (genetika, pakan, 
dan transportasi), harga energi dan kebijakan lingkungan ( antara lain 
kerangka insetif, regulasi pasar, dan kredit dan kebijakan ketenagakerjaand an 
lingkungan). Adapun faktor-faktor penggerak dalam  rangka peningkatan dan 
daya saing sub sektor peternakan yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran komoditas dan produk-produk peternakan di atas bersifat 
multidemensi yang luas, terkait pula dengan kinerja ekonomi, efesiensi bisnis, 
efesiensi kepemerintahan dan infrastruktur. Mengingat banyaknya faktor dan 
upaya yang mempengaruhi dinamika daya saing industri peternakan, 
membangun atau meningkatkan daya saing dalam industry peternakan di 
Sulawesi selatan di era persaingan bebas membutuhkan penanganan yang 
holistic, komprehensif, terkoordinasi dan terintegrasi. 
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Sub sektor kehutanan nilai perubahan sangat tinggi sebesar 677.93 
persen (495.225 juta ), komponen NG 36.68 (26.796,15  juta), komponen 
IMG sebesar -39.13 perseb (-28.583,88 juta), komponen 680.37 persen 
(497.012,73 juta) dengan net shift sebesar 641.24 persen (468.428,85 juta) 
yang menunjukkan bahwa sub sektor kehutanan mengalami pertumbuhan 
yang lambat dilihat dari komponen IMG yang negatif akan tetapi memiliki 
daya saing wilayah yang sangat kuat dilihat  dari komponen RSG yang positif. 
Dari sisi penawaran didasarkan pada luas lahan produksi. Luas lahan 
dibedakan menurut status kepemilikan yaitu, luas areal hutan lindung, hutan 
suaka dan pelestarian alam, hutanproduksi, hutan produksi terbatas dan luas 
lahan produksi yang dapat dikonversi. Selain luas hutan terdapat pula luas 
hutan produksi yang merupakan penyumbang  dalam  menghasilkan devisa. 
Sementara itu produk-produk subsektor kehutanan yang paling utama adalah 
kayu dimana lokasinya tersebar dipelosok tanah air. Dari sisi permintaan 
terdiri dari pasar komsumsi domestik, ekspor ditambah impor. Pasar 
komsumsi dometik untuk hasil-hasil hutan, terutama kayu sangat besar, 
karena kayu sangat berkaitan dengan kebutuhan rakyat seperti untuk 
keperluan papan (perumahan) dan furniture. Kenaikan  harga bahan bakar 
minyak (BBM) mulai bergeser penggunaan energi rumah tangganya dari 
minyak ke kayu bakar. Selain itu, volume kayu untuk keperluan industri 
sangat besar ini memperlihatkan bahwa permintan kayu oleh industri kayu 
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tergolong tinggi. Sementara ekspor kayu dan hasil hutan lainnya senderung 
berfluktuasi dimana nilai ekspor mengalami pertumbuhan yang cepat, namun 
pertumbuhan cepat ini ini diapai dengan mengorbankan hutan karena praktek 
kegiatan kehutanan yang tidak benar. 
Pada sub sektor perikanan nilai perubahan sebesar 33.46 persen 
(820.453 juta), dengan komponen NG sebesar 36.68 persen (899.557,86 juta), 
komponen IMG sebesar 19.25 persen (472.137,80 juta), komponen RSG -
22.48 (-551.242,66 juta) dengan nilai net shift sebesar 3.23 persen (79.104,86 
juta) ini menunjukkan bahwa sub sektor perikanan mengalami pertumbuhan 
yang cepat dan berpengaruh positif terhadap pendapatan propinsi dilihat dari 
komponen IMG yang positif IMG > 0, akan tetapi mengalami daya saing 
wilayah yang lemah dilihat dari komponen RSG yang negatif RSG < 0. 
Dalam rangka meningkatkan produksi subsektor perikanan maka diperlukan 
peran aktif pemerintah dalam memberikan penyuluhan dn bantuan kredift 
agar masyrakat lebih termotivasi untuk lebih mengembangkan usahanya pada 
hakikatnya cukup menjanjikan harapan untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat, sehingga pada akhirnya akan memberikan peningkatan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Dari sisi penawaran, Sulawesi Selatan memiliki luas 
areal perairan laut 199.637 Ha, perairan umum 201.378 Ha. Berkenaan 
dengan hal tersebut, maka usah-usaha menjadikan subsektor perikanan 
sebagai sumber pertumbuhan ekonomi baru dengan mengingat potensi sumber 
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daya perikanan di Sulawesi Selatan sangat melimpah. Sampai saat ini usaha 
perikanan masih banyak didominasi oleh usaha dengan skala kecil (perikanan 
kecil) yang menggunkan modal investasi terbatas, tekonologi sederhana, 
sangat dipengaruhi musim dan untuk konsumsi lokal. Dari sisi permintaan, 
permintaan ekspor cenderung meningkat. Adanya peluang dari pasar 
internasional, harus didukung oleh strategi pemasaran internasional yang 
memadai. Meningkatnya permintaan ekspor menunjukkan bahwa proses 
perencanaan pemasaran dilakukan bukan hanya setelah produk sipa dijual, 
melainkan telah dilakukan sejak proses penangkapan, penanganan pascapanen 
hingga pada strategi pemilihan dan pasar yang kompetitif. 
Dengan melihat komponen IMG dan RSG, maka tingkat pertumbuhan 
didalam sektor pertanian dalam PDRB propinsi Sulawesi Selatan diklasifikasi 
dalam empat kelompok sebagai berikut: 
e. Tingkat IMG dan RSG > 0, adalah unggul 
f. Tingkat RSG > 0 tetai tingkat IMG < 0, adalah agak unggul 
g. Tingkat IMG > 0 tetapi tingakat RSG < 0, adalah kurang unggul 
h. Tingkat RSG dan IMG < 0, adalah tidak unggul 
Berdasarkan komponen di atas dapat dilihat bahwa sektor pertanian 
yang memiliki pertumbuhan yang unggul dan daya saing wilayah yang 
tinggi adalah sub sektor peternakan. Sedangkan yang memiliki 
pertumbuhan mundur dan daya saing lemah adalah sub sektor tanaman 
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pangan. Adapun yang memiliki pertumbuhan lambat dan daya saing 
tinggi adalah sub sektor kehutanan. Sedangkan yang memiliki 
pertumbuhan cepat dan memiliki daya saing yang lemah  adalah sub 







5. 1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang didapat dalam penelitian ini maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis Shift Share diperoleh bahwa sektor pertanian yang 
mempunyai keunggulan kompetitif yang berpengaruh positif adalah sub 
sektor peternakan yang memiliki pertumbuhan yang cepat dengan daya saing 
wilayah yang sangat kuat, sub sektor perkebunan dan sub sektor perikanan 
memiliki pertumbuhan yang cepat tetapi daya saing wilayah yang lemah, 
adapun yang memiliki pertumbuhan lambat dan daya saing tinggi adalah sub 
sektor kehutanan, sedangkan sub sektor tanaman pangan memiliki 
pertumbuhan yang lambat dan daya saing wilayah yang lemah. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diajukan saran yang sekiranya 
dapat menjadi pertimbangan dan menjadi masukan bagi pemerintah propinsi 




1. Bagi pemerintah propinsi Sulawesi Selatan dalam hal institusi kementerian 
Pertanian bahwa dalam rangka menjadikan sub sektor peternakan sebagai sub 
sektor yang memiliki daya saing yang kuat di Sulawesi Selatan, dipandang 
perlu untuk menempuh berbagai strategi pemgembangan yang di anggap 
layak untuk  menjadikan sub sektor peternakan terus mempertahankannya dan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Peningkatan produksi dan 
produktifitas peternakan dapat dilakukan melalui pengembangan teknologi 
produksi lokal, pengembangan sistem pencegahan dan penanggulan penyakit 
menular. Diperlukan juga adanya pembangunan sarana dan infrastruktur 
penunjang hasil produksi peternakan yang maksimal. 
2. Bagi pemerintah propinsi Sulawesi Selatan dalam rangka menjadikan sub 
sektor tanaman pangan sebagai sub sektor yang memiliki daya saing yang 
kuat di Sulawesi Selatan, maka perlu untuk peningkatan investasi di sub 
sektor tanaman pangan sehingga sub sektor ini mampu untuk meningkatkan 
produktifitasnya, memperluas lapangan kerja, dan penyerapan tenaga kerja. 
Pengelolahan secara tradisional perlu diarahkan menjadi pengelolahan yang 
lebih modern dan professional. 
3.  Diharapkan kepada pemerintah propinsi dapat melakukan prioritas 
pengembangan sektor atau sub sektor lainnya yang memiliki potensial yang 
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